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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji penerapan teori Resource-Based View (RBV), Resource Dependency Theory
(RDT), Dynamic Capabilities Theory (DCT), dan Social Cognitive Theory (SCT) dalam meningkatkan kinerja serta daya saing
perusahaan secara global, khususnya pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Metode penelitian yang digunakan
adalah literature review dengan pendekatan konseptual, yaitu menelaah dan mensintesis berbagai temuan empiris serta teori
yvang relevan dari penelitian terdahulu. Pendekatan ini berfokus pada pengembangan kerangka berpikir yang komprehensif
guna memahami faktor internal dan eksternal yang memengaruhi kinerja UMKM. Hasil kajian menunjukkan bahwa keempat
teori tersebut saling melengkapi dan membentuk kerangka peningkatan kinerja UMKM secara holistik. RBV memberikan
fondasi kekuatan internal melalui pengelolaan sumber daya yang bernilai, unik, dan sulit ditiru sebagai sumber keunggulan
kompetitif. RDT membantu UMKM dalam memanfaatkan serta mengelola ketergantungan terhadap lingkungan eksternal,
seperti akses modal, jaringan bisnis, teknologi, dan pasar. DCT memungkinkan UMKM untuk beradaptasi secara dinamis
terhadap perubahan lingkungan melalui inovasi, pembelajaran berkelanjutan, dan reconfigurasi sumber daya. Sementara itu,
SCT memperkuat aspek perilaku dan psikologis pelaku usaha, termasuk motivasi, efikasi diri, dan kemampuan pengambilan
keputusan. Integrasi keempat teori ini menjadi dasar strategis bagi UMKM untuk meningkatkan kinerja dan daya saing di
tingkat global.

Keyword: Resource-Based View (RBV), Resource Dependency Theory (RDT), Dynamic Capabilities Theory
(DCT), dan Social Cognitive Theory (SCT), UMKM

1. Latar Belakang

Dalam era globalisasi dan transformasi digital yang berlangsung pesat, persaingan antarperusahaan tidak lagi
terbatas pada lingkup lokal, melainkan telah meluas hingga ke tingkat global. Kondisi ini menuntut setiap
organisasi, termasuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), untuk memiliki strategi yang adaptif, inovatif,
dan berbasis pada keunggulan sumber daya internal. UMKM yang selama ini dikenal sebagai tulang punggung
perekonomian nasional perlu mampu memperkuat daya saingnya melalui pengelolaan sumber daya yang efektif
serta kemampuan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis yang dinamis.

UMKM adalah usaha produktif yang dimiliki oleh individu atau badan usaha yang memenuhi kriteria sebagai
usaha mikro. Secara lebih rinci, pengertian UMKM diatur dalam Undang - Undang Republik Indonesia No. 20
Tahun 2008 tentang UMKM. Dalam undang - undang tersebut, UMKM dikelompokkan berdasarkan jenis
usahanya, yaitu usaha mikro, usaha kecil, dan usaha menengah.[1] Meskipun Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional, menciptakan
lapangan kerja, dan meningkatkan pemerataan pendapatan, kenyataannya kinerja sebagian besar UMKM di
Indonesia masih tergolong belum optimal. Banyak pelaku UMKM yang masih menghadapi berbagai tantangan
baik dari sisi internal maupun eksternal yang berpengaruh terhadap kemampuan mereka untuk tumbuh dan
bersaing, terutama dalam menghadapi persaingan global di era digital.

Dalam konteks manajemen strategis, berbagai teori dapat digunakan sebagai landasan untuk memahami dan
meningkatkan kinerja organisasi atau perusahaan. Resource-Based View (RBV) menekankan pentingnya
pengelolaan sumber daya unik dan berharga yang dimiliki perusahaan sebagai dasar keunggulan kompetitif yang
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berkelanjutan. RBV atau Resource-Based View adalah sebuah acuan atau kerangka untuk meneliti kekuatan dan
kelemahan perusahaan dengan mempelajari keunikan semua sumber daya internal yang dimiliki dan dikontrol
oleh perusahaan. Asumsi dasar Resource Based View bahwa sumberdaya dalam perusahaan bergabung menjadi
suatu kemampuan yang mendasari produksi tidak sama satu dengan lainnya [2] Pendekatan ini menckankan
pentingnya sumber daya internal organisasi sebagai faktor utama dalam menciptakan dan mempertahankan
keunggulan kompetitif[3]

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ridwan dkk pada tahun 2025 mengenai pengaruh strategi resource based
view dan orientasi kewirausahaan terhadap keunggulan bersaing dalam perspektif bisnis syariah (study pada
bigland gallery bandar lampung), didapatkan hasil bahwa bahwasannya Strategi Resource Based View
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap konstruk Keunggulan Bersaing)

Selain itu dalam penelitian yang lain mengenai RBV, menunjukan bahwa Pendekatan Resource-Based View
(RBV) memberikan pandangan yang mendalam mengenai bagaimana sumber daya internal perusahaan dapat
menjadi kunci untuk mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. [4] dari beberapa penelitian dan teori
tersebut menunjukan bahwa RBV atau analisis Resorce Bases View (RBV) sangat penting bagi peningkatan
kinerja perusahaan.

Selain analisis yang berbasis pada pendekataan sumber internal analisis yang berbasis pada sumber — sumber
eksternal juga menjadi faktor penting untuk meningkatkan kinerja dari umkm yang ada. salah satu teori yang
sering digunakan adalah Resource Dependency Theory (RDT) menjelaskan bagaimana perusahaan perlu
mengelola ketergantungan terhadap pihak eksternal guna menjaga stabilitas dan keberlanjutan operasional,
Theotonino Dos Santos (1970) memberikan definisi ketergantungan, menurutnya ketergantungan adalah keadaan
kehidupan ekonomi suatu negara yang dipengaruhi oleh perkembangan dan perluasan kehidupan ekonomi negara
lain [5] teori ini berhubungan dengan pengembangan umkm karna pada teori ketergantungan menggambarkan
bagaimana suatu organisasi atau perusahaan berekspansi. Menurut Dos Santos, ada 3 bentuk ketergantungan
dalam teorinya yaitu , ketergantungan kolonial dimana dimana adanya entitas lebih besar akan mempengaruhi
entitas yang lebih kecil, lalu ada ketergantungan finansial industry, dan ketergantungan teknologi industri. [5]

Salah satu penelitian yang menerapkan teori RDT adalah penelitian yang dilakukan oleh Dewa Ayu Sintya
Puspita Dewi pada tahun 2025, penelitian ini menjelaskan tentang Implementasi Economic Entity Concept pada
Usaha Mikro di Kabupaten Karangasem, Penelitian yang dilakukan oleh Dewa Ayu Sintya Puspita Dewi
[6]menunjukkan bahwa kegagalan Usaha Mikro di Kabupaten Karangasem dalam menerapkan Economic Entity
Concept mencerminkan bentuk ketergantungan sebagaimana dijelaskan dalam Resource Dependence Theory
(RDT). Dalam konteks ini, keterbatasan pengetahuan akuntansi, kapasitas usaha yang kecil, serta keterbatasan
sumber daya menunjukkan bahwa entitas usaha mikro sangat bergantung pada faktor eksternal seperti
pendampingan, pelatihan, dan akses modal dari pihak lain..

Teori RDT juga berbicara prihal jaringan bisnis, dalam Penelitian yang dilakukan oleh Lusiana Nurwidia dkk
2025 [7] tersebut sangat sejalan dengan konsep Resource Dependence Theory (RDT), karena teori ini menekankan
bahwa organisasi tidak dapat berdiri sendiri dan harus bergantung pada lingkungan eksternal untuk memperoleh
sumber daya yang dibutuhkan. Dalam konteks UMKM, jaringan sosial berperan sebagai salah satu bentuk sumber
daya eksternal yang krusial, baik dalam bentuk informasi pasar, dukungan finansial, maupun peluang kolaborasi
bisnis. Melalui hubungan sosial yang kuat, UMKM dapat memperluas akses terhadap pelanggan, pemasok, dan
lembaga pendukung usaha, sehingga meningkatkan kemampuan adaptasi dan daya saing di pasar. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin luas dan berkualitas jaringan sosial yang dimiliki, semakin besar pula kemampuan
UMKM untuk mengurangi ketergantungan terhadap sumber daya terbatas di lingkungannya serta memperkuat
posisi strategisnya sesuai dengan prinsip RDT.

Selain teori RBV dan RDT Dalam penelitian mengenai peningkatan kinerja dan daya saing Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM), Teori Kapabilitas Dinamis (Dynamic Capabilities Theory/DCT) menjadi dasar
penting untuk memahami bagaimana UMKM dapat bertahan dan berkembang di tengah perubahan lingkungan
bisnis yang cepat. Teori ini menjelaskan bahwa keunggulan kompetitif tidak hanya berasal dari kepemilikan
sumber daya, tetapi dari kemampuan organisasi dalam mengintegrasikan, menyesuaikan, serta memperbaharui

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i4.3542
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

12304



Rhifwan Aji Bimantoro Adriyanto !, Yayan Hendayana?
Journal of Atrtificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 4, 2026

sumber daya dan kompetensi yang dimilikinya agar tetap relevan dengan dinamika pasar [8]. Dalam konteks
UMKM, penerapan teori ini terlihat dari bagaimana pelaku usaha mampu mendeteksi peluang (sensing),
memanfaatkan peluang tersebut (seizing), serta melakukan penyesuaian struktur dan strategi usaha (transforming)
agar lebih adaptif terhadap perubahan [9]. Misalnya, UMKM yang mampu beralih ke platform digital untuk
memperluas jangkauan pasar atau menyesuaikan produk sesuai tren konsumen menunjukkan bentuk nyata dari
kapabilitas dinamis. Kemampuan untuk terus beradaptasi dan berinovasi inilah yang kemudian meningkatkan
kinerja serta daya saing jangka panjang UMKM. Penelitian yang dilakukan oleh Widodo dan Arifin [10] juga
mendukung hal tersebut, di mana kapabilitas dinamis terbukti berpengaruh positif terhadap inovasi dan
keberlanjutan usaha UMKM di Indonesia. Dengan demikian, teori kapabilitas dinamis dapat dijadikan landasan
teoritis yang kuat untuk menjelaskan hubungan antara kemampuan adaptasi, inovasi, dan peningkatan daya saing
pada sektor UMKM.

Penelitian yang dilakukan oleh Farida dkk [11]dalam jurnal Jurnal Ekonomi dan Ekonomi Syariah menjelaskan
bahwa tiga dimensi utama kapabilitas dinamis—sensing, seizing, dan reconfiguring—berpengaruh signifikan
terhadap kinerja inovasi dan keunggulan kompetitif berkelanjutan pada UMKM kreatif di Jember. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan UMKM dalam mendeteksi peluang, memanfaatkan sumber daya, dan
menyesuaikan strategi usaha menjadi faktor kunci untuk mempertahankan daya saing di tengah perubahan pasar
yang cepat.

Penelitian lain oleh Saputra dkk [12]dalam jurnal Entrepreneurial Business and Economics Review juga
menemukan bahwa kapabilitas dinamis berpengaruh positif terhadap keunggulan kompetitif UMKM melalui
mediasi digitalisasi. Studi ini menegaskan bahwa UMKM yang mampu beradaptasi terhadap teknologi digital
lebih mudah memperkuat kapabilitas inovatif dan memperluas jaringan pasar.

Ongkowijoyo dkk[13] melalui penelitian di Management Analysis Journal mengungkapkan bahwa dimensi
kapabilitas dinamis seperti learning capability dan integrating capability berperan penting dalam meningkatkan
kinerja bisnis UMKM di Indonesia. Secara keseluruhan, ketiga penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teori
kapabilitas dinamis sangat relevan bagi UMKM karena membantu mereka beradaptasi, berinovasi, serta
membangun keunggulan kompetitif yang berkelanjutan di era digital dan kompetitif saat ini.

Penelitan mengenai DCT juga dibahas oleh Evayani dkk pada tahun 2025 mengenai teori DCT dalam perspektif
akuntansi, dimana dalam penelitian menunjukan banyak usaha — usaha terutama UMKM yang masih belum
menerapkan sistem akuntasi yang baik, hal ini menjadikan ukm umkm kurang bisa bersaing secara global [14].

Teori( Social Cognitive Theory) juga menjadi salah satu teori yang banyak dipakai dalam penerapan dalam
bidang usaha, Social Cognitive Theory (SCT) menjelaskan bahwa perilaku manusia terbentuk melalui interaksi
timbal balik antara faktor pribadi, lingkungan sosial, dan pengalaman individu. Dalam konteks UMKM, teori ini
menegaskan bahwa self-efficacy atau keyakinan diri pelaku usaha merupakan faktor penting yang memengaruhi
keberhasilan bisnis. Pelaku UMKM dengan tingkat self-efficacy tinggi cenderung lebih berani mengambil risiko,
berinovasi, serta mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan usaha.

Penelitian Heryanto dan Wijaya [15]menemukan bahwa self-efficacy berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja UMKM di Jakarta. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi keyakinan diri pelaku usaha dalam
mengelola bisnisnya, semakin besar pula potensi peningkatan kinerja dan produktivitas UMKM tersebut.
Sementara itu, Cahyo, Sari, dan Patmasari [16] mengungkapkan bahwa self-efficacy mampu memoderasi
hubungan antara entrepreneurial mindset, digital literacy, dan certification terhadap kinerja UMKM di Surakarta.
Artinya, pelaku usaha yang memiliki kepercayaan diri tinggi dapat lebih mudah memanfaatkan teknologi digital
serta menerapkan pola pikir kewirausahaan modern untuk mencapai keunggulan kompetitif. Kedua penelitian
tersebut memperkuat penerapan SCT dalam pengembangan UMKM, bahwa keberhasilan bisnis tidak hanya
ditentukan oleh modal dan sumber daya, tetapi juga oleh faktor psikologis dan sosial yang membentuk keyakinan
serta perilaku pelaku usaha dalam menjalankan usahanya. Nugroho, Kuwatno, dan Saraya [17] juga menemukan
bahwa self-efficacy berperan sebagai variabel mediasi antara digital marketing, financial literacy, dan financial
inclusion terhadap kinerja UMKM. Hal ini menegaskan bahwa semakin tinggi keyakinan diri pelaku usaha dalam
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mengelola strategi pemasaran digital dan keuangan, semakin besar peluang peningkatan daya saing dan
keberlanjutan UMKM di era digital saat ini..

Penerapan Social Cognitive Theory (SCT) dalam konteks Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dapat
dilihat dari bagaimana pelaku usaha memanfaatkan faktor kognitif dan sosial dalam mengembangkan bisnisnya.
SCT menekankan bahwa keberhasilan individu dalam berperilaku—termasuk perilaku kewirausahaan—
dipengaruhi oleh interaksi antara pengalaman pribadi, lingkungan sosial, dan kepercayaan diri (self-efficacy).
Dalam praktiknya, pelaku UMKM yang memiliki self-efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri dalam
mengambil keputusan bisnis, berani berinovasi, serta mampu menghadapi risiko usaha dengan lebih baik.
Lingkungan sosial seperti dukungan keluarga, komunitas bisnis, maupun jaringan profesional juga memberikan
pengaruh signifikan terhadap perilaku dan motivasi pengusaha dalam mengelola usahanya secara efektif.

Empat teori utama, yaitu Resource-Based View (RBV), Resource Dependency Theory (RDT), Dynamic
Capabilities Theory (DCT), dan Social Cognitive Theory (SCT), memiliki peran penting dalam menjelaskan
bagaimana sebuah perusahaan, termasuk UMKM, dapat meningkatkan kinerja sekaligus memperkuat daya
saingnya. keterpaduan dari keempat teori tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan perusahaan tidak hanya
bergantung pada kekuatan sumber daya internal seperti yang dijelaskan dalam RBV, tetapi juga pada kemampuan
membangun relasi eksternal (RDT), ketangguhan dalam beradaptasi terhadap perubahan (DCT), serta kekuatan
psikologis dan perilaku positif dari pelaku usaha (SCT). Penerapan keempat teori ini secara sinergis dapat
membantu UMKM bertahan dalam persaingan, meningkatkan efisiensi, serta menciptakan keunggulan yang
berkelanjutan di tengah perubahan pasar yang cepat.

Penerapan teori Resource-Based View (RBV), Resource Dependency Theory (RDT), Dynamic Capabilities
Theory (DCT), dan Social Cognitive Theory (SCT) dalam dunia usaha, termasuk pada sektor UMKM, sebenarnya
telah banyak digunakan sebagai dasar pengembangan strategi bisnis. Namun, jika dilihat secara umum,
penerapannya masih belum maksimal. Banyak pelaku usaha, terutama UMKM, belum sepenuhnya memahami
bagaimana sumber daya internal dapat menjadi keunggulan bersaing yang berkelanjutan sebagaimana dijelaskan
dalam RBV [18]. Kendala utamanya terletak pada keterbatasan pengetahuan manajerial, sumber daya manusia
yang belum terlatih, serta minimnya kemampuan adaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis yang cepat.

Dengan demikian, memahami dan menerapkan teori-teori ini menjadi hal yang sangat penting bagi peningkatan
kinerja dan daya saing UMKM. Kombinasi antara optimalisasi sumber daya internal (RBV), pengelolaan
hubungan eksternal (RDT), kemampuan adaptif terhadap perubahan (DCT), serta penguatan aspek sosial dan
psikologis (SCT) akan menciptakan fondasi yang kokoh bagi UMKM untuk tumbuh berkelanjutan di tengah
dinamika ekonomi yang semakin kompetitif.

Kontribusi penelitian ini ke depannya terletak pada upayanya untuk memperkuat pemahaman teoretis dan praktis
mengenai bagaimana penerapan RBV, RDT, DCT, dan SCT dapat secara sinergis meningkatkan kinerja serta
daya saing perusahaan, khususnya pada sektor UMKM. Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi dalam
memperluas cakupan literatur manajemen strategis dengan mengintegrasikan keempat teori tersebut sebagai
pendekatan komprehensif dalam menghadapi dinamika lingkungan bisnis yang semakin kompleks. Pendekatan
ini tidak hanya menyoroti pentingnya pemanfaatan sumber daya internal (RBV), tetapi juga menekankan peran
jaringan eksternal (RDT), kemampuan beradaptasi terhadap perubahan (DCT), serta faktor sosial dan psikologis
individu pelaku usaha (SCT).

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pelaku UMKM dalam menyusun strategi bisnis yang
lebih adaptif, kolaboratif, dan berorientasi pada pembelajaran berkelanjutan. Pemerintah dan lembaga
pendukung UMKM juga dapat menggunakan temuan ini untuk merancang kebijakan dan program pembinaan
yang lebih tepat sasaran, seperti peningkatan literasi manajerial, pelatihan inovasi digital, serta penguatan jejaring
sosial bisnis.

Ke depannya, penelitian ini juga membuka peluang bagi riset lanjutan yang dapat menggali lebih dalam
hubungan antara keempat teori tersebut dalam konteks digitalisasi dan transformasi ekonomi hijau. Dengan
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demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi akademik, tetapi juga memberikan arah strategis bagi
pengembangan UMKM agar mampu bersaing secara berkelanjutan di tigkat nasional maupun global

2. Tinjauan Pustaka

Teori Kinerja Perusahaan menekankan bahwa keberhasilan organisasi tidak hanya bergantung pada keuntungan
finansial semata, tetapi juga pada bagaimana perusahaan mengelola sumber daya, kemampuan manajerial, serta
menyesuaikan diri dengan lingkungan eksternal. Penelitian Suwandi [19] menunjukkan bahwa inovasi berperan
besar dalam mendorong kinerja perusahaan di Indonesia, terutama ketika dipimpin oleh manajemen yang
berpengalaman. Sementara itu, Wang dkk [20]menemukan pola hubungan U terbalik antara CSR dan kinerja,
yang berarti bahwa program tanggung jawab sosial memang meningkatkan performa perusahaan, tetapi efek
positifnya bisa menurun jika porsinya terlalu berlebihan. Temuan ini menggarisbawahi bahwa kinerja
perusahaan merupakan hasil perpaduan antara dinamika internal dan strategi yang menyesuaikan dengan konteks
bisnis yang terus berubah.

Selain temuan tersebut, sejumlah penelitian lain juga memperkuat gagasan bahwa kinerja perusahaan dibentuk
oleh perpaduan kemampuan manajerial, strategi inovasi, serta peran sosial perusahaan. Yulita dan Fanani[21]
menemukan bahwa kemampuan manajemen memberikan pengaruh langsung terhadap performa perusahaan
manufaktur, meskipun inovasi tidak selalu memediasi hubungan tersebut. Lalu, Ma dan Yasir [22] kembali
menegaskan adanya hubungan U terbalik antara CSR dan performa keuangan, menunjukkan bahwa upaya sosial
perusahaan hanya efektif sampai titik tertentu. Untuk skala UMKM, Pujiastuti [23] menjelaskan bahwa
kemampuan manajerial dan inovasi strategis menjadi faktor penting yang memperkuat kinerja keuangan di era
digital. Secara keseluruhan, berbagai penelitian ini memperlihatkan bahwa performa perusahaan dipengaruhi oleh
sinergi antara keputusan manajerial, kreativitas bisnis, dan strategi adaptif terhadap perubahan lingkungan.

Resource Based View kemampuan mereka dalam mengelola dan memaksimalkan sumber daya internal yang
memiliki nilai tinggi, tidak mudah ditemukan di tempat lain, sulit ditiru, dan tidak dapat digantikan. Penelitian
yang dilakukan Aisyah & Wijayani [24] menunjukkan bahwa UMKM di Sumatra Barat mampu meningkatkan
keunggulan bersaing ketika mereka memahami dan mengelola aset internalnya secara strategis. Temuan serupa
juga terlihat pada studi Maretasari et al. [25], yang menyatakan bahwa RBV berpengaruh terhadap kinerja
inovasi UMKM, terutama ketika pelaku usaha mendapatkan akses informasi dari pemerintah. Berbagai kajian
terbaru juga menunjukkan bahwa teori RBV semakin relevan di era digital, karena membantu menjelaskan
bagaimana usaha kecil dapat memanfaatkan kekuatan internal mereka untuk tetap bertahan dan berkembang.

Selain dua penelitian tersebut, sejumlah studi lain turut memperkuat pentingnya RBV dalam konteks UMKM.
Sipos [26] menemukan bahwa keunikan produk, strategi pemasaran yang tepat, dan distribusi yang efektif
merupakan kemampuan internal yang mampu mendorong inovasi pemasaran. Hamzah [27] juga menegaskan
bahwa literasi keuangan, kemampuan menyusun anggaran, serta kemudahan akses pembiayaan menjadi faktor
penting bagi keberlanjutan finansial UMKM di Indonesia. Penelitian Hidayat & Rahayu[28] pun menunjukkan
bahwa pengelolaan sumber daya strategis merupakan fondasi dalam menciptakan keunggulan kompetitif yang
bertahan lama. Secara keseluruhan, berbagai temuan tersebut menegaskan bahwa RBV sangat relevan untuk
memahami bagaimana UMKM dapat memaksimalkan potensi internal mereka dalam menghadapi persaingan
yang semakin ketat.

Resource Dependency Theory (RDT) berpandangan bahwa organisasi tidak dapat berdiri sendiri, karena
sebagian kebutuhan penting mereka—mulai dari bahan baku, pendanaan, hingga informasi—berasal dari pihak
luar. Ketergantungan ini membuat organisasi harus mampu mengelola hubungan eksternal, bekerja sama dengan
mitra strategis, serta membangun jaringan yang kuat agar dapat bertahan dan berkembang. Penelitian Kulkarni
et al. [29] yang mengkaji rantai pasok UMKM saat pandemi membuktikan bahwa tekanan eksternal memiliki
pengaruh besar terhadap cara UMKM mengatur proses internal mereka ketika terjadi gangguan. Hal ini sejalan
dengan tinjauan literatur oleh Waithanji & Mirriam, [30] yang menunjukkan bahwa RDT tetap relevan bagi usaha
kecil yang beroperasi dengan sumber daya terbatas dalam lingkungan yang berubah dengan cepat. Karena itu,
RDT menjadi kerangka penting untuk memahami bagaimana UMKM mengelola ketergantungan eksternal demi
meningkatkan kinerja usahanya.

Tidak hanya itu, sejumlah penelitian lain juga memperkuat posisi RDT dalam menjelaskan dinamika UMKM.
Hessels dan [31] menemukan bahwa keputusan strategis UMKM—khususnya yang bergerak di bidang ekspor—
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sangat dipengaruhi oleh ketergantungan mereka terhadap pemasok, pelanggan, serta aturan perdagangan. Gorton
et al. [32] menunjukkan bahwa kualitas pengelolaan hubungan eksternal dapat memengaruhi legitimasi UMKM
dan posisi tawar mereka dalam rantai nilai. Sementara itu, Zhang dkk [33] mengungkap bahwa tingkat
ketergantungan pada pemasok dan pelanggan memiliki dampak berbeda terhadap profitabilitas dan pertumbuhan,
bergantung pada bagaimana hubungan tersebut dikelola. Secara keseluruhan, temuan-temuan ini menegaskan
bahwa RDT merupakan alat yang kuat untuk memahami bagaimana UMKM menyesuaikan diri terhadap tekanan
eksternal dan menjaga keberlangsungan usaha di tengah persaingan.

Dynamic Capabilities Theory (DCT) pada dasarnya memperluas gagasan RBV dengan menekankan bahwa
keunggulan organisasi tidak hanya ditentukan oleh kepemilikan sumber daya yang bernilai, tetapi juga oleh
kemampuan untuk membaca perubahan lingkungan, menangkap peluang, dan menata ulang sumber daya yang
dimiliki secara berkelanjutan. Sejumlah tinjauan sistematis menunjukkan bahwa kapabilitas dinamis memiliki
peran penting dalam meningkatkan daya saing dan kinerja UMKM [34] Temuan empiris sepanjang pandemi
COVID-19 turut memperlihatkan bahwa UMKM yang mampu bergerak cepat dan fleksibel dalam
menyesuaikan proses bisnisnya terbukti lebih tahan menghadapi guncangan dan dapat pulih dengan lebih baik
[35]. Penelitian yang dilakukan [36] mengenai transformasi digital UMKM juga menegaskan bahwa keberhasilan
perubahan model bisnis digital sangat dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha dalam merespons perubahan
dan mengelola inovasi. Oleh sebab itu, DCT menjadi kerangka yang relevan untuk menjelaskan bagaimana
organisasi beradaptasi pada kondisi yang dinamis dan penuh ketidakpastian.

Selain temuan dari Mansouri et al. (2022), Dejardin et al. (2023), dan Held et al. (2025), sejumlah penelitian
terbaru turut memperkuat posisi DCT sebagai teori penting dalam memahami proses adaptasi UMKM. Studi
Hernandez-Linares et al.[37] mengungkapkan bahwa kapabilitas dinamis berbasis pengetahuan dapat
meningkatkan kinerja perusahaan, terutama ketika disertai dengan orientasi kewirausahaan yang berperan sebagai
penghubung antara kemampuan organisasi dan hasil kinerjanya. Sementara itu, penelitian oleh Valdez-Juarez dkk

[38] menunjukkan bahwa transformasi digital dan aktivitas inovatif yang dibangun melalui kapabilitas dinamis
berkontribusi besar terhadap peningkatan kinerja keuangan UMKM, khususnya dalam lingkungan bisnis yang
bergerak cepat. Secara keseluruhan, berbagai penelitian tersebut menegaskan bahwa DCT tetap menjadi
pendekatan kunci untuk memahami bagaimana UMKM dapat berinovasi, bereaksi terhadap perubahan, serta
mempertahankan daya saing jangka panjang

Teori Kognitif Sosial (Social Cognitive Theory/SCT) yang diperkenalkan oleh Albert Bandura menjelaskan
bahwa perilaku individu terbentuk melalui interaksi antara faktor kognitif, tindakan, dan lingkungannya. Dalam
dunia kerja, teori ini membantu memahami bagaimana keyakinan diri, proses belajar dari orang lain, dan suasana
kerja dapat memengaruhi perilaku inovatif serta kinerja pegawai. Penelitian multilevel yang dilakukan oleh
Otaye-Ebede [39] menunjukkan bahwa spiritualitas dan iklim etis dalam organisasi mampu mendorong perilaku
prososial sekaligus meningkatkan performa melalui mekanisme SCT. Kajian lain oleh Praswati dkk [40]daftyang
meneliti niat berwirausaha juga menempatkan SCT sebagai kerangka utama, menegaskan bahwa keyakinan diri
dan proses belajar sosial memiliki peran sentral dalam pembentukan perilaku kewirausahaan. Meskipun berasal
dari disiplin psikologi dan pendidikan, SCT kini semakin relevan dalam kajian manajemen karena menyoroti
kontribusi aspek individu terhadap perubahan dan pengembangan perilaku di organisasi.

Di luar dua penelitian tersebut, aplikasi SCT dalam konteks organisasi juga diperkuat oleh sejumlah studi lainnya.
Chughtai dan Khalid [41] menemukan bahwa perusahaan yang mendorong budaya belajar mampu meningkatkan
perilaku inovatif karyawan dengan memperkuat efikasi diri dan kemampuan memimpin diri. Temuan
Sarwoko[42] juga sejalan, yakni kepemimpinan yang berorientasi kewirausahaan terbukti dapat memperkuat
perilaku inovatif melalui peningkatan efikasi diri kreatif. Sementara itu, Syam dkk [43] menunjukkan bahwa
efikasi diri yang kuat, didukung lingkungan kerja yang kondusif, berperan penting dalam menciptakan
kebahagiaan karyawan. Secara keseluruhan, bukti empiris ini mengukuhkan SCT sebagai teori yang efektif untuk
menjelaskan keterkaitan antara faktor kognitif, perilaku, dan lingkungan dalam membentuk kinerja maupun
perilaku positif di tempat kerja.
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Gambar 1 Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir tersebut menggambarkan bahwa peningkatan kinerja usaha UMKM dipengaruhi oleh empat
landasan teori yang saling melengkapi, yaitu RBV, RDT, DCT, dan SCT. RBV menjelaskan bahwa kekuatan utama
UMKM berasal dari kemampuan mereka dalam mengelola sumber daya internal yang bernilai dan sulit ditiru,
sementara RDT menekankan pentingnya kemampuan usaha dalam mengelola ketergantungan pada sumber daya
eksternal melalui jaringan, kemitraan, dan hubungan bisnis. Di sisi lain, DCT menyoroti kemampuan UMKM
untuk beradaptasi, merespons perubahan, serta melakukan inovasi melalui proses sensing, seizing, dan
reconfiguring. SCT kemudian memperkuat kerangka ini dengan menunjukkan bahwa faktor individu—seperti
self-efficacy, pembelajaran sosial, dan lingkungan kerja—berpengaruh besar pada perilaku dan kinerja pelaku
UMKM. Ketika keempat teori ini diterapkan secara terpadu, UMKM memiliki fondasi yang kuat dari sisi internal,
eksternal, kemampuan adaptasi, dan kualitas manusia, sehingga secara keseluruhan dapat meningkatkan kinerja
usaha dan memperkuat daya saing di tengah persaingan yang semakin kompetitif.

3.Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review untuk mengkaji Penerapan Corporate Performance
Theory, Resource-Based View (RBV), Resource Dependency Theory (RDT), Dynamic Capabilities Theory
(DCT), dan Social Cognitive Theory (SCT) untuk meningkatkan kinerja dan daya saing perusahaan secara global
padaumkm. Metode ini dipilih karena penelitian bersifat konseptual, yaitu bertujuan mengetahui penerapan suatu
teori dalam kehidupan sehari—hari berdasarkan temuan empiris dan teori yang telah ada. Pendekatan ini dilakukan
melalui beberapa tahapan sistematis sebagai berikut:

1. Identifikasi dan Seleksi Sumber Literatur. Tahap awal dilakukan dengan mengidentifikasi serta
memilih literatur yang relevan dengan topik penelitian. Sumber yang digunakan meliputi jurnal ilmiah,
buku teks, laporan penelitian, dan publikasi akademik lainnya yang membahas teori manajemen strategis
dan penerapannya pada UMKM. Literatur yang dipilih harus memenuhi kriteria kualitas dan relevansi
agar informasi yang diperoleh valid dan dapat dipercaya.

2. Klasifikasi Berdasarkan Teori. Setelah literatur terkumpul, langkah selanjutnya adalah
mengelompokkan sumber sesuai teori yang dibahas. Teori-teori utama dalam penelitian ini meliputi:

a. Corporate Performance Theory:.
b. Resource-Based View (RBV): berfokus pada pemanfaatan sumber daya internal yang
bernilai sebagai sumber keunggulan bersaing.

c. Resource Dependency Theory (RDT): menyoroti pentingnya mengelola ketergantungan
terhadap sumber daya eksternal secara strategis.

d. Dynamic Capabilities Theory (DCT): menjelaskan kemampuan organisasi untuk beradaptasi
dan merespons perubahan lingkungan melalui pengembangan kapabilitas dinamis.
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e. Social Cognitive Theory (SCT): menekankan peran faktor kognitif dan sosial individu
dalam memengaruhi perilaku dan kinerja organisasi.

3. Analisis Tematik dan Sintesis Konseptual. Setelah proses klasifikasi, dilakukan analisis tematik untuk
memahami hubungan antar teori serta penerapannya dalam konteks UMKM. Selanjutnya dilakukan
sintesis konseptual untuk mengintegrasikan temuan dari berbagai teori guna mengetahui penerapan teori
sesuai kerangka konseptual yang komprehensif. Proses ini mencakup identifikasi persamaan, perbedaan,
serta interaksi antar teori dalam meningkatkan daya saing UMKM.

4. Evaluasi Kritis dan Identifikasi Kesenjangan Penelitian. Tahap terakhir berupa evaluasi kritis
terhadap literatur yang ada untuk menemukan celah penelitian (research gaps) yang perlu
ditindaklanjuti. Langkah ini penting untuk memastikan bahwa penelitian memberikan kontribusi baru
dalam memahami bagaimana integrasi teori manajemen strategis dapat memperkuat daya saing UMKM.

4. Hasil Pembahasan

Berdasrkan pada Literatur menunjukkan secara konsisten bahwa sumber daya internal seperti keterampilan,
pengetahuan, teknologi, dan kapabilitas organisasi menjadi faktor utama dalam peningkatan kinerja UMKM.
Berbagai penelitian (Ridwansyah et al., 2025; Rahmatullah et al., 2023; Febianti Aslamiyah et al., 2024)
membuktikan bahwa pengelolaan sumber daya internal menentukan tingkat keberhasilan UMKM dalam
mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. penerapan RBV pada UMKM meliputi: Peningkatan
keterampilan SDM melalui pelatihan digital dan pemasaran Optimalisasi aset seperti brand, teknologi sederhana,
dan resep produksi Pengembangan keahlian unik yang tidak dimiliki pesaing Peningkatan inovasi produk
Penelitian

Ridwansyah et al. (2025) dan Febianti Aslamiyah et al. (2024) menunjukkan bahwa UMKM yang kuat pada aspek
internal mampu mencapai kinerja lebih tinggi dan bertahan dalam persaingan.

Bersarkan Hasil kajian menunjukkan bahwa UMKM sangat bergantung pada lingkungan eksternal seperti
jaringan bisnis, akses modal, pendampingan, dan dukungan lembaga pemerintah. Penelitian dari Yoshida (2022),
Dewi (2025), dan Nurwidia et al. (2025) menegaskan bahwa kualitas hubungan eksternal menentukan
kemampuan UMKM untuk bertahan dan berkembang di tengah dinamika pasar. RDT menekankan bagaimana
UMKM bergantung pada sumber daya eksternal, seperti: akses permodalan, jaringan pemasaran, dukungan
pemerintah, teknologi, dan informasi pasar. Kajian literatur menunjukkan bahwa UMKM sering berada dalam
posisi ketergantungan tinggi karena lemahnya sumber daya internal. Penelitian Dewi (2025) menunjukkan bahwa
ketergantungan pada pelatihan dan pendampingan menjadi faktor penting dalam keberhasilan UMKM mikro.
Nurwidia et al. (2025) juga menegaskan bahwa kualitas jaringan sosial berkontribusi langsung pada peningkatan
kinerja UMKM.

Berdasarkan Literatur menjelaskan bahwa kapabilitas dinamis—meliputi sensing, seizing, dan transforming—
berkontribusi signifikan terhadap inovasi dan kebaruan strategi UMKM. Penelitian Widodo & Arifin (2022),
Farida et al. (2024), Saputra et al. (2024), dan Ongkowijoyo et al. (2025) memperlihatkan bahwa kemampuan
adaptasi berkelanjutan mempengaruhi kelangsungan usaha dan daya saing global UMKM. DCT memberikan
pemahaman bahwa kemampuan beradaptasi, berinovasi, dan melakukan transformasi menentukan daya saing
UMKM dalam jangka panjang. Pada era digital, kapabilitas dinamis menjadi faktor dominan. Penerapan DCT
pada UMKM meliputi: Sensing: kemampuan membaca peluang dan tren pasar, Seizing: kemampuan
memanfaatkan peluang secara cepat, Transforming: kemampuan bertransformasi, misalnya digitalisasi
Penelitian Widodo & Arifin (2022) serta Farida et al. (2024) menunjukkan bahwa UMKM yang memiliki
kapabilitas dinamis tinggi mampu:

Berdasarkan Kajian literatur menunjukkan bahwa self-efficacy pelaku usaha merupakan faktor psikologis
penting yang memengaruhi inovasi, digitalisasi, dan pengambilan keputusan. Penelitian Heryanto & Wijaya
(2025), Cahyo et al. (2024), dan Nugroho et al. (2024) memperkuat pandangan bahwa keyakinan diri dan faktor
sosial sangat mempengaruhi kompetensi usaha UMKM. SCT melihat bahwa perilaku bisnis pelaku UMKM
dibentuk oleh interaksi antara faktor internal (kognitif), eksternal (lingkungan), dan pengalaman. Faktor yang
paling menonjol adalah self-efficacy. Penerapan SCT dalam konteks UMKM meliputi: peningkatan keyakinan
diri pelaku usaha, peningkatan motivasi untuk berinovasi, penggunaan pengalaman sosial dan pembelajaran
observasional, pemanfaatan komunitas bisnis sebagai lingkungan pendukung, Penelitian Heryanto & Wijaya
(2025) serta Cahyo et al. (2024) menunjukkan bahwa pelaku UMKM dengan self-efficacy tinggi mampu:
mengambil risiko bisnis,, mengelola digitalisasi,, memperkuat strategi pemasaran,serta meningkatkan kinerja
usaha. Dengan demikian, aspek psikologis menjadi determinan penting bagi daya saing UMKM
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Berdasarakan hasil diatas menunjukkan bahwa keempat teori saling melengkapi dan membentuk kerangka
peningkatan kinerja UMKM secara holistik: RBV memberikan fondasi kekuatan internal, RDT membantu
UMKM memanfaatkan kekuatan eksternal., DCT memungkinkan adaptasi dan inovasi berkelanjutan., SCT
memperkuat perilaku dan psikologis pelaku usaha.

5. Kesimpulan

Berdasarakan hasil diatas menunjukkan bahwa keempat teori saling melengkapi dan membentuk kerangka
peningkatan kinerja UMKM secara holistik: RBV memberikan fondasi kekuatan internal, RDT membantu
UMKM memanfaatkan kekuatan eksternal., DCT memungkinkan adaptasi dan inovasi berkelanjutan., SCT
memperkuat perilaku dan psikologis pelaku usaha.
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